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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memegang peranan penting dalam penagKatalitas
sumber daya manusia agar mempunyai daya saingi tid&@gy mampu
menghadapi tantangan globaKegiatan yang paling pokok dalam
keseluruhan proses pendidikan di sekolah adaladjaoeBerhasil tidaknya
pencapaian tujuan pendidikan di sekolah bergantkepada bagaimana
proses belajar yang dialami oleh siswa. Salahfsétor yang mempengaruhi
kesempatan untuk belajar adalah banyaknya waktlaldim pelajaran yang
dihabiskan murid untuk terlibat dalam kurikulum darkan dengan kegiatan-
kegiatan lain (Reynolds dan Muijs, 2008: 116).

Berdasarkan hasil observasi mengenai pelaksanaarbetegaran
Fisika di kelas XI salah satu SMA di Kabupaten Sdamg, ternyata masih
banyak ditemukan kegiatan siswa yang dapat mengitaprbses belajar,
misalnya mengobrol pada saat proses belajar datangwaktu yang relatif
lama. Hal ini mengakibatkan suasana di kelas mekjaéng kondusif dan
pembelajaran menjadi terganggu. Keadaan tersebugaraselangsung
mempengaruhi prestasi belajar, melalui ulanganahasiswa diperoleh data
sekitar 83% yang memperoleh nilai di bawah stand&M (Kriteria
Ketuntasan Minimal) sekolah tersebut. Berdasarkaibrik penilaian,

kemampuan psikomotor siswa pun didapatkan data dasiswa kurang



terampil dalam hal penggunaan alat praktikum, m&dak pengamatan,
mengumpulkan data dan membuat laporan hasil pertgamadoal ini
disebabkan oleh jarangnya melakukan kegiatan betagdalui eksperimen.
Informasi mengenai hal tersebut didapatkan dari avevara dengan salah
satu guru mata pelajaran Fisika di sekolah tersebut

Berdasarkan temuan yang diperoleh tersebut, makadelmo
pembelajaran  yang digunakan oleh guru sebaiknyalatadanodel
pembelajaran yang dapat mengarahkan siswa agdn kebiokus pada
kegiatan yang sesuai dengan cakupan kurikulumirSé&lediharapkan model
pembelajaran tersebut sesuai dengan hakikat lInmgeRghuan Alam (IPA)
serta Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Di dalam KTSP (Depdiknas, 2003) disebutkan bahwa:

Pelaksanaan pembelajaran fisika dituntut agar shla&kan secara
inkuiri ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikekerja dan
bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai saddih aspek penting
kecakapan hidup.

Selain itu, proses pembelajaran fisika dalam KT&#hl menekankan
pada pemberian pengalaman langsung untuk mengek@argmpetensi
agar peserta didik menjelajahi dan memahami aldmasesecara ilmiah. Di
dalam KTSP (Depdiknas, 2003) juga disebutkan bahwa:

Melalui pembelajaran fisika diharapkan para siswammeroleh
pengalaman dalam membentuk kemampuan untuk berdetwktif
kuantitatif matematis berdasar pada analisis latdlit dengan
menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika.

Dalam KTSP, fisika dipandang penting untuk diajarkabagai mata

pelajaran tersendiri salah satunya dengan pertiggmarbahwa “...fisika



dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan ken@smperpikir
yang berguna memecahkan masalah di dalam kehidspaari-hari...”
(Depdiknas, 2006: 443). Artinya implementasi kuhikn tersebut dalam
proses pembelajaran di kelas, menuntut keterlibsitma secara aktif untuk
mengembangkan potensinya secara optimal termasukgem@dangkan
kemampuan berpikirnya dalam menyelesaikan suatnfena atau masalah.
Salah satu kemampuan berpikir yang perlu dikembamgklalah kemampuan
berpikir kritis. Menurut Ennis (1987: 10), berpikkritis adalah “berpikir
secara beralasan dan reflektif dengan menekankdnpgembuatan keputusan
tentang apa yang harus dipercayai atau tentang/apg harus dilakukan”.
Sementara itu Anat al. (Wardhani dalam Afandi, 2006) menyatakan bahwa:
Siswa yang terlibat dalam pembelajaran berpikirtikrimampu
memperbaiki kemampuan berpikirnya karena dalam ikerfgritis,
siswa harus terlebih dahulu menentukan kriteriatemén untuk

menentukan jawaban yang paling benar dari kegiat@mg akan
dilakukan.

Seperti yang diungkapkan Sanjaya (2007: 1), bahwa:

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan kita adalah
masalah lemahnya proses pembelgaran. Dalam proses pembelgaran,
anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir.
Proses pembelgaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak
untuk menghafal informasi.

Kegiatan pembelgjaran yang cenderung monoton dan menjenuhkan
seperti hanya dengan transfer ilmu akan berdampak pada rendahnya hasil
belgjar siswa dan siswa tidak memiliki sgumlah pengalaman intelektual dan

emosional yang dapat dikembangkan. Karena kita tahu bahwa mata pelgaran

fisika merupakan salah satu ilmu sains yang akan dapat dipahami bukan dari



transfer ilmu dan informasi, akan tetapi dapat dipahami apabila dapat
mengalami dan menemukan dari gejala yang teramati. Hal ini sgjalan dengan
apa yang diungkapkan oleh Dimyati (2006: 136) bahwa :

Dalam pembelgjaran terdapat dua aspek penting antara lain: aspek
hasil belgar yakni perubahan perilaku pada diri siswa dan aspek proses
belgjar yakni sgumlah pengalaman intelektual, emosional, dan fisik
padadiri siswa.

Permasal ahan diatas perlu  diupayakan agar didapatkan
penyelesaian masalah. Salah satunya adalah melakukan tindakan yang dapat
mengubah suasana pembelgjaran yang melibatkan siswa untuk lebih aktif.
Daam pembelgaran siswa dihadapkan pada objek yang nyata (melakukan
percobaan) serta melibatkan pengetahuan awal (prior knowledge) siswa.
Salah satu tindakan yang dapat diambil adalah atemgenerapkan model
Learning Cycle 5E.

“Model Learning Cycle 5E merupakan model pembelajaran dengan
orientasi pembelajaran yaitu melakukan kegiatan yg@éatikan yang
merupakan pemecahan masalah dan mengembangkanilgikaip siswa’
(Fajaroh dan Dasna, 2003). Colburn dan Clough (ARR05: 27)
mengemukakan bahwa “modetarning Cycle 5E adalah cara yang efektif
untuk membuat siswa menikmati pembelajaran sairenahami isi dan
menerapkan konsep serta proses sains ke dalamukahidchyata”. Melalui
model Learning Cycle 5E siswa dapat dilibatkan secara aktif dalam
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan motivdajaonya,siswa dapat

mempelgari materi secara bermakna dengan bekerja dan berpikir,



pengetahuan dikonstruksi dari pengalaman siswa melalui penyelidikan dan
penemuan untuk memecahkan masalah, kemudian siswa dapat
mengungkapkan konsep yang sesuai dengan hasil penemuannya dan
menggunakan pemahaman yang telah diperoleh untuk memecahkan
permasal ahan lain yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

Selain itu, mengingat pentingnya kemampuan psikomotor dan
berpikir kritis untuk dikembangkan, maka kita perlu mengetahui profil
kemampuan tersebut sehingga berdasarkan latar belakang yang telah
dipaparkan, maka penelitian ini diberi judutPenerapan Modelearning
Cycle 5E untuk Meningkatkan Prestasi Belajar dan MergetaProfil

Kemampuan Psikomotor serta Berpikir Kritis Siswa”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahikiuraebelumnya,
maka permasalahan dalam penelitian ini dapat diskamu dalam bentuk
pertanyaan sebagai berikut: “Bagaimana peningkptaestasi belajar siswa
setelah diterapkan modékarning Cycle 5E?”. Untuk lebih mengarahkan
penelitian, maka rumusan masalah di atas dijabarkenjadi beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa bethtarapkan model
Learning Cycle 5E?
2. Bagaimana profil kemampuan psikomotor siswa setei@napkan model

Learning Cycle 5E?



3. Bagaimana profil kemampuan berpikir kritis siswdekdh diterapkan

modelLearning Cycle 5E?

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagéut:

1. Peningkatan prestasi belajar diidentifikasi dengaim dinormalisasi <g>.
Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah kememgkognitif menurut
Benjamin S. Bloom, yang meliputi hapalan (C1), pkeaman (C2),
penerapan (C3) dan analisis (C4).

2. Profil kemampuan psikomotor diidentifikasi dend®iK (Indeks Prestasi
Kelompok) tiap pertemuan. Kemampuan psikomotoarmabenelitian ini
adalahimitation, manipulation danprecision.

3. Profil kemampuan berpikir kritis siswa pada kemaarpumemberikan
alasan, menggeneralisasi, berhipotesis, dan mekasighn konsep

(prinsip-prinsip, hukum dan agadiidentifikasi dari hasiposttest.

1.4 Variabel Penelitian

Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebdalah penerapan
model Learning Cycle 5E, sedangkan yang menjadi variabel terikat adalah
prestasi belajar, kemampuan psikomotor dan kemampaeapikir Kkritis

siswa.



1.5 Definisi Operasional

Agar tidak terjadi perbedaan persepsi mengenanidefoperasional
variabel penelitian yang digunakan dalam penelitrandijelaskan sebagai
berikut:

1. Model Learning Cycle 5E merupakan model pembelgaran yang
dikembangkan oleh Anthony W. Lorsbach yang terdiri dari tahap-tahap
kegiatan yang meliputi lima tahap yaitu engage (mengajak), explore
(menyelidiki), explain (menjelaskan), elaborate (memperluas), dan
evaluate (menilai). Untuk mengukur keterlaksanaan model Learning Cycle
5E dilakukan observasi terhadap kegiatan guru dan siswa dengan
menggunakan lembar observasi.

2. Prestasi belajar adalah suatu bukti keberhasiléajaneatau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajasegaai dengan
bobot yang dicapainya (Winkel, 1996: 162). Presthslajar yang
dimaksudkan adalah kemampuan kognitif. Berdasangariimbangan
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar materi ekejalban, maka
kemampuan kognitif meliputi Hapalan (C1), pemahait@2), penerapan
(C3) dan analisis (C4). Untuk mengukur prestadnjhe digunakan
instrumen tes pfetest dan posttest). Peningkatan prestasi belajar siswa
dapat dilihat dari rata — rata gain dinormalis&sir pretest danposttest.

3. Kemampuarpsikomotor berkaitan dengan hasil belajar ranakopsotor
menurut Dave (Clark, 1999) yaitu keterampilan nadniisik (skills).

Kemampuan psikomotor dalam penelitian ini meliputitation yaitu



berkaitan dengan kemampuan mengamati suatu gerakamudian
memberikan respon serupa dengan yang diamagnipulation yaitu
berkaitan dengan kemampuan mengikuti pengaraharstryisi),
penampilan dan gerakan-gerakan sercision yaitu berkaitan dengan
kemampuan yang lebih menekankan pada kecermataporgr dan
kepastian yang lebih tinggi dalam penampilan. Untomengukur
kemampuan psikomotor digunakan lembar observasiil Remampuan
psikomotor siswa berdasarkan observasi dapat dilitiari IPK (Indeks
Prestasi Kelompok) skor hasil observasi pada tapemuan.

. Berpikir kritis merupakan proses pengembangamampuan berpikir
untuk menganalisis dan mengevaluasi informasi ydihgsilkan melalui
observasi, pengalaman, dan refleksi sehingga sigpat mencari solusi
dari setiap permasalahan yang dihadapi. Indikaeanadmpuan berpikir
kritis  dalam penelitian ini adalah siswa memberikaalasan,
menggeneralisasi, berhipotesis, dan mengaplikask@amsep (prinsip-
prinsip, hukum dan aspsUntuk mengukur kemampuan berpikir Kritis
siswa digunakan instrumen tepogttest). Profil kemampuan berpikir

kritis siswa diidentifikasi melalui skquosttest.



1.6 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diungkagikatas, maka

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa aeteliterapkan
modelLearning Cycle 5E
Mengetahui profil kemampuan psikomotor siswa shtelderapkan
modelLearning Cycle 5E
Mengetahui profil kemampuan berpikir kritis siswetedah diterapkan

modelLearning Cycle 5E

1.7 Manfaat Pendlitian

1)

2)

3)

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manthahtaranya:
Bagi peneliti, dapat menjadi wahana ilmiah dalamngaglikasikan
kemampuan yang telah diperoleh selama perkuliaBefain itu juga
dapat memberikan gambaran yang jelas tentang pejatsai fisika
menggunakan penerapan moldedrning Cycle 5E
Bagi guru fisika di sekolah, sebagai model altefrnadalam
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajista di SMA.
Bagi siswa, memberikan variasi pembelajaran di Is¢kolan dengan
pembelajaran ini siswa akan terlatih untuk menglana segala

potensinya



